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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Bulu Kecamatan Semen Kabupaten 

Kediri. Desa Gapuk merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Semen. Desa Gapuk merupakan desa yang memiliki banyak 

sektor UMKM/Home Industri, salah satunya adalah usaha konveksi kaos 

dan sablon yang dijalankan oleh Bapak Iqbal. 

Lokasi usaha Arjuna 1910 Sablon terletak di Jalan Raya Sidomulyo 

No. 66 Dusun Gapuk Desa Bulu Kecamatan Semen Kabupaten Kediri. 

Usaha Arjuna 1910 Sablon ini terletak di wilayah strategis dan mudah 

dijangkau karena lokasinya berada di pinggir jalan raya nasional yang 

menghubungkan Kediri dan Tulungagung. 

 

2. Profil Perusahaan 

a. Sejarah Perusahaan 

Arjuna 1910 Sablon merupakan usaha konveksi kaos yang 

melayani jasa sablon segala jenis tinta. Tempat usaha ini merupakan 

spesialis sablon kaos Rubber, Fosfor, Plastisol, Discharge, Foaming, 

HD dll. Usaha ini didirikan oleh Bapak Muhammad Iqbal 
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Sholahuddin sejak beliau berusia 25 tahun. Pada waktu itu, beliau 

statusnya masih seorang santri di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri.  

“sejarah berdirinya sablonan pas usia saya 25, itu saya masih 

sekolah di Lirboyo masuk malam. Disitu saya kepikiran  kerja apa 

ya  yang bisa dilakukan di rumah. Terus sama temen dikasih 

usulan kerja sablon. Akhirnya saya cari-cari siapa temen saya 

yang bisa ngajarin, ternyata saudara teman saya bisa ngajarin 

cara nyablon. Awal saya belajar pas ikut orang itu, saya juga tidak 

mengharap imbalan gaji. Jadi ya awalnya cuma ikut-ikut orang. 

Waktu ikut orang itu saya beberapa kali melakukan kesalahan 

mbak, jadi itu yang membuat saya termotivasi untuk membuka 

sablon sendiri. Awal buka sablon dulu saya cuma sablon undangan 

dan plastik, tapi saya rasa itu sulit mbak, akhirnya saya tekuni ya 

di kaos itu.
72

 

 

Dari keterangan yang diugkapkan oleh Bapak Iqbal, dijelaskan 

bahwa usaha Arjuna 1910 Sablon ini berdiri sejak tahun 2014. Awal 

mula Bapak Iqbal hanyalah seorang karyawan yang bekerja dengan 

orang. Akan tetapi, pada saat ikut bekerja dengan orang Bapak Iqbal 

seringkali membuat kesalahan pada saat mencetak desain sablon, hal 

tersebut yang membuat Bapak Iqbal termotivasi untuk membuat 

usaha sablon sendiri. Pada awal membuka usaha sablon, Bapak Iqbal 

hanya menerima jasa sablon untuk undangan dan sablon plastik, 

karena menurut beliau lebih sulit pada saat menyablon plastik, 

akhirnya Bapak Iqbal membuka konveksi dan sablon untuk kaos 

yang diberi nama Arjuna 1910 Sablon Kediri. 

“nama arjuna dulu diambil dari kata „arju mbak, tepatnya „arju 

ilal jannah maksudnya jalan yang menghubungkan ke surga tersu 

diterjemah ulang menjaddi jalan menuju kebahagiaan. Teman saya 

yang merekomendasikan nama itu mbak. Terus kenapa ada angka 
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1910, itu merupakan tahun berdirinya pondok pesantren Lirboyo, 

ya tujuan saya ngalap barokah dari para masyayikh Lirboyo atas 

usaha yang saya dirikan ini mbak”
73

 

 
Pengambilan nama Arjuna 1910 Sablon Kediri merupakan ide 

dari teman Bapak Iqbal yang sesama alumni Pondok Pesantren 

Lirboyo Kediri. Arjuna diambil dari bahasa Arab yakni Arju yang 

kemudian diserap menjadi kata Arju‟ ilal jannah yang artinya 

merupakan mencari kebahagiaan. Sedangkan 1910 merupakan angka 

yang diambil dari tahun berdirinya Pondok Pesantren Lirboyo. 

Tujuan dari diambilnya tahun berdirinya Pondok Pesantren Lirboyo 

tersebut guna mencari barokah kepada para masyayikh Lirboyo 

karena beliau merupakan seorang alumni pondok pesantren tersebut. 

 

3. Visi dan Misi Usaha 

a. Visi 

Menjadi perusahaan konveksi penghasil kaos dan sablon yang 

berkualitas baik dan memiliki harga yang terjangkau, mampu 

memperluas dan menguasai pangsa pasar serta menjadi perusahaan 

yang semakin unggul atas produk yang dihasilkan. 

b. Misi 

1) Menyediakan kaos sablon dengan kualitas yang bagus dengan 

harga yang terjangkau. 
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2) Meningkatkan kualitas produk guna meningkatkan kepuasan 

konsumen dan loyalitas pelanggan. 

3) Menjadi perusahaan sablon yang dikenal masyarakat dengan 

pelayanan unggul. 

4) Memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar tempat 

usaha Arjuna 1910 Sablon Kediri. 

 

4. Tujuan dari Didirikannya Usaha 

a. Memenuhi kebutuhan konsumen dalam mencari kaos sablon yang 

berkualitas. 

b. Membuka lapangan bagi pekerjaan baru untuk masyarakat. 

c. Meningkatkan jumlah penjualan dan pendapatan. 

 

5. Struktur Organisasi 

Suatu usaha pasti diperlukan sebuah struktur organisasi. Dengan 

adanya struktur organisasi yang baik maka akan tercipta sekelompok 

orang yang saling bekerjasama untuk menuju sebuah tujuan yang 

menguntungkan. Kerjasama kelompok yang mungkin dilakukan seperti 

pembagian tugas, tanggungjawab serta pembagian wewenang yang jelas.  

Bapak Iqbal selaku pemilik mengatakan: 

“pimpinan produksi saya sendiri mbak, untuk bagian keuangan 

dipegang oleh istri saya. Untuk divisi potong kaos ada kang 

nawawi. Bagian menjahit ada mbak pin, mbak aisyah dan mbak 

watin. Bagian sablon ada mas udin, bagian bersih-bersih cetakan 
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sablon ada mas toam. Bagian packing mas mughnil dan bagian 

pengeringan cat mas hamzah”
74

 

 

Arjuna 1910 Kediri saat ini mempunyai 8 orang karyawan, 

karyawan tersebut merupakan tetangga sekitar tempat usaha Arjuna 1910 

Sablon. Karyawan yang mengerjakan sablon terdapat 4 karyawan, 

sedangkan Karyawan dibidang potong serta menjahit kaos terdapat 4 

orang karyawan. Karyawan tersebut mempunyai tugas masing-masing, 

seperti menjahit kaos, membersihkan cetakan sablon, mengemas kaos, 

dan mengeringkan cat untuk kaos yang sudah di sablon. 

Berikut merupakan tabel organisasi Arjuna 1910 Sablon Kediri: 

Tabel 4.1 

Organisasi Perusahaan Arjuna 1910 Sablon 

 

Sumber: Arjuna 1910 Sablon Kediri 
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Pemilik 

Bapak Iqbal 

Karyawan Potong 
Kaos 

1. Mas Nawawi 

Karyawan 
Kebersihan 

Sablon 

1. Mas Toam 

Karyawan  Jahit 

1. Mbak Pin 

2. Mbak Aisyah 

3. Mbak Watin 

Karyawan Sablon 

1. Mas Udin 

Karyawan 
Pengeringan 

Sablon 

1. Mas Hamzah 

Bendahara 

Ibu Mazidatun 
Nikmah 

Karyawan 
Packing 

1. Mas Mughnil 
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Pada struktur organisasi diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

Bapak Iqbal merupakan pemilik sekaligus penanggungjawab serta 

pengontrol pekerjaan para karyawan di Arjuna 1910 Sablon Kediri. 

Penanggungjawab keuangan dipegang oleh istri Bapak Iqbal yakni Ibu 

Mazidatun Nikmah. Karyawan Arjuna 1910 Sablon sebagai pelaksana 

kegiatan produksi pada Arjuna 1910 Sablon Kediri. 

B. Paparan Data 

Paparan data merupakan sebuah gambaran dari pengumpulan data 

lapangan yang akan menjelaskan mengenai implementasi etika bisnis islam 

dalam mengembangkan usaha pada Arjuna 1910 Sablon. 

1. Paparan tentang Proses Implementasi Etika Bisnis Islam dalam 

Mengembangkan Usaha pada Arjuna 1910 Sablon Kediri. 

Prinsip dalam etika bisnis merupakan sebuah kunci untuk 

menjalankan bisnis agar usaha yang dijalankan tetap dalam lingkup 

syariah serta tunduk kepada aturan yang telah dijelaskan oleh Allah 

SWT. Dalam Al-Qur’an maupun Hadist. Arjuna 1910 Sablon diketahui 

telah menerapkan prinsip etika bisnis islam. 

Adapun prinsip etika bisnis islam yang diterapkan dalam Arjuna 1910 

Sablon meliputi: 

a. Prinsip Tauhid (Ketuhananan)  

Prinsip tauhid merupakan prinsip yang terstruktur dan terencana 

sesuai dengan perintah Allah SWT. Prinsip ini yang akan membawa 

manusia menjalankan sebuah bisnis dengan berbasis syariah, dan 
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mempunyai tujuan untuk mengharap ridho Allah SWT. Arjuna 1910 

Sablon telah menerapkan prinsip ketuhanan ini dengan maksimal agar 

usaha yang dijalankan mendapat berkah. Bapak Iqbal selaku pemilik 

serta pengelola Arjuna 1910 Sablon mengatakan 

“Dalam menjalankan usaha saya berusaha memberikan apapun 

yang terbaik bagi karyawan yang bekerja disini mbak. Tempat 

usaha ini terdiri dari dua lantai. Lantai dua selain untuk tempat 

alat sablon dan tempat untuk menyablon, di sisi timur saya beri 

space untuk tempat istirahat, tempat sholat, dan juga kamar 

mandi mbak. Meskipun karyawan saya sebenarnya hanya sekitar 

rumah tapi saya tetap memberikan tempat.”75
 

 

Bapak Iqbal menjelaskan bahwa tempat usaha sablon ini terdiri 

dari 2 lantai untuk tempat keberlangsungan usaha. lantai 1 digunakan 

untuk tempat pemotongan kain, tempat menjahit kain kaos dan juga 

kantor untuk mendesain sablon. Lantai dua selain digunakan untuk 

tempat menyablon kaos juga seebagai tempat untuk beristirahat bagi 

karyawan. Meskipun karyawan Arjuna 1910 Sablon hanya berasal 

dari sekitar tempat usaha, tetapi pemilik usaha tetap menyediakan 

tempat bagi karyawan. Dalam skala usaha mikro, Arjuna 1910 Sablon 

cukup memenuhi syarat untuk sebuah tempat usaha karena adanya 

tempat usaha yang memadai untuk melakukan proses kegiatan usaha. 

“Jam istirahat mulai jam 11.30-13.00 supaya dapat digunakan 

karyawan untuk melakukan sholat dan juga beristirahat, awalnya 

saya memberikan waktu istirahat jam 12.00-13.00, jadi 

pulangnya bisa jam 4 sore, tapi anak-anak minta istirahat jam 

11.30 ya saya ngikut aja mbak, jadi ya pulangnya mundur jam 

16.30”
76
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Dari keterangan hasil wawancara pemilik Arjuna 1910 Sablon 

memberikan waktu untuk beristirahat agar dapat digunakan untuk 

melaksanakan sholat. Waktu yang diberikan mulai jam 11.30 sampai 

jam 13.00. Waktu istirahat yang diberikan merupakan kesepakatan 

yang disetujui bersama antara pemilik usaha serta para karyawan.  

Pemaparan  jawaban oleh Bapak Iqbal dibenarkan oleh karyawan 

yakni Mas Udin yang mengatakan: 

“jam istirahat disini mulai pukul setengah 12 mbak, ya karena 

rumahnya dekat-dekat sini, jadi bisa digunakan untuk pulang 

serta istirahat disini. Tapi disini juga disediakan tempat sholat 

dan tempat beristirahat”
77

 

 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk 

prinsip Tauhid (Ketuhanan) dalam etika bisnis islam berupa 

pemenuhan kewajiban kepada karyawan untuk tetap melaksakan 

kewajiban ibadah kepada Allah SWT yang dibuktikan dengan 

kesepakatan pemberian jam istirahat serta tempat ibadah yang 

disediakan oleh Arjuna 1910 Sablon. 
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Gambar 4.1 

Tempat sholat yang berdampingan dengan kamar mandi 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Arjuna 1910 Sablon Kediri 

“saya itu mbak, setiap hari selalu menyisihkan harta saya untuk 

di sedekahkan. Ini maksudnya bukan pamer atau gimana ya, tapi 

kalau saya boleh mengatakan kekuatan sedekah itu sangat kuat 

bagi saya. Kayak ya alhamdulillah tiap hari saya masih 

konsisten, ya hasil dari sablon ini mbak”.
78

 

 

 Bentuk lain dari prinsip tauhid ini adalah adanya temuan bahwa 

dalam kegiatan aktivitas kesehariannya, pemilik tidak pernah lupa 

untuk menyisihkan sebagian hartanya untuk disedekahkan kepada 

orang yang lebih membutuhkan. 

 Dalam segi prinsip tauhid dalam produk, produk yang dihasilkan 

oleh Arjuna 1910 Sablon tidak terdapat unsur SARA ataupun ujaran 

kebencian terhadap suatu pihak. 
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 Bapak Iqbal selaku pemilik mengatakan, 

“rata-rata pemesanan itu dari pondok pesantren mbak, kalau ada 

acara gitu pesennya ke saya. Mungkin yang lainnya masuk 

pesanan gitu dari komunitas-komunitas gitu.”
79

 

 

Gambar 4.2 

Gambar produk yang dihasilkan oleh Arjuna 1910 Sablon Kediri 

  
Sumber: Arjuna 1910 Sablon Kediri 

b. Prinsip Responsibility (Pertanggungjawaban) 

Prinsip Responsibilty (pertanggungjawaban) merupakan sebuah 

prinsip yang harus diterapkan dalam usaha karena menyangkut 

tentang pertanggungjawaban atas segala sesuatu yang dilakukan oleh 

sebuah usaha yang berjalan. 

Dalam Arjuna 1910 Sablon tidak terdapat diskriminasi antar 

karyawan, menurut penuturan pemilik Arjuna 1910 Sablon semua 
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karyawan statusnya sama, tidak terdapat perbedaan antara karyawan 

lama maupun karyawan baru.  

Bapak Iqbal selaku pemilik mengatakan: 

“Disini tidak ada diskriminasi antar karyawan, saya tidak pernah 

membedakan antara karyawan lama maupun baru mbak. 

Mungkin yang membedakan itu hanya pemberian gaji ya, karena 

bisa dilihat dari karyawan lama maupun baru, dari segi kinerja 

juga sudah berbeda. Meskipun begitu saya juga memberikan gaji 

bonus maupun gaji target, maksudnya gini, jadi jia semisal ada 

pesanan sablon yang selesai sebelum tanggal jatuh tempo itu 

karyawan akan saya berikan gaji target agar lebih bersemangat 

dalam bekerja. Untuk gaji bonus mungkin jika kinerjanya bagus 

gitu akan saya beri gaji bonus.”
80

 

 

Karyawan lama dan baru hanya dibedakan dengan pemberian upah 

bekerja, Bapak Iqbal menuturkan bahwa upah untuk karyawan 

diberikan dalam tempo satu minggu sekali. Hal ini berlaku bagi 

karyawan lama maupun karyawan baru. Upah bekerja hanya 

dibedakan faktor lama bekerja, apabila karyawan yang bekerja sedang 

masa uji coba (training) maka upah gaji yang diberikan dibawah 

mereka yang sudah menjadi karyawan lama. 

Bapak Iqbal selaku pemilik mengatakan: 

“upah yang saya berikan antar karyawan semua sama rata mbak, 

yang membedakan hanya lama kerjanya saja. Semisal ada kerja 

lembur, maka nanti ada uang lemburnya, jika semisal sablonan 

selesai sebelum tanggal yang ditentukan, maka saya beri uang 

target biar karyawan lebih semangat mbak. Jadi bonus-bonus 

kaya gitu sesuai dengan gimana kinerja karyawannya.”
81
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Hal tersebut dibenarkan oleh karyawan bapak Iqbal, yakni mas 

Udin, mengatakan: 

“Tidak ada perbedaan perbedaan perlakuan mbak, karyawan 

lama dan karyawan baru semua sama kalau disini. Karena disini 

mayoritas karyawannya baru jadi mungkin yang bagian nyablon 

hanya saya saja. Untuk gaji sepertinya ya semua sama rata”.
82

 

 

Mas Hamzah yang merupakan karyawan baru juga memperkuat 

pernyataan bapak Iqbal.  Mas Hamzah selaku karyawan mengatakan: 

“Saya karyawan baru mbak disini, jam bekerja hanya setengah 

hari bagian press sablon saja, tidak ada perbedaan perlakuan 

menurut saya. Ya saya disini ya  nyaman-nyaman saja”.
83

 

 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk 

pertanggungjawaban yang dilakukan oleh Arjuna 1910 Sablon adalah 

pemenuha gaji yang diberikan sesuai dengan kinerja yang dilakukan 

oleh karyawan serta tidak adanya diskriminasi terhadap karyawan 

baru ataupun karyawan lama. 

Bapak Iqbal selaku pemilik mengatakan: 

“untuk gaji, saya berikan mingguan mbak. Ya kalau minggunya 

libur berarti saya berikan hari sabtunya. Selain itu kalau nanti 

ada target yang selesai lebih dulu ya saya mereka saya beri 

bonus.” 
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Gambar 4.3 

Pemberian gaji yang diberikan satu minggu sekali 

 

 
 

 

 

 

 

                               Sumber: Arjuna 1910 Sablon Kediri 

c. Prinsip Free Will (Kebebasan) 

Dalam melakukan sebuah usaha, pemilik berhak mengatur 

bagaimana bentuk usaha yang dilakukannya. Arjuna 1910 Sablon 

menjalankan praktik bisnisnya sesuai dengan syariah karena terbebas 

dari transaksi yang dilarang dan tidak merugikan pihak yang lain.  

Bapak Iqbal selaku pemilik mengatakan: 

“Kalau menyangkut bagaimana praktik bisnis yang saya 

lakukan, ya bisa dilihat mbak kalau usaha saya ini bergerak di 

bidang sablon kaos. Kalau ditanya bagaimana proses 

pemasarannya, ya dari mulut ke mulut. Kalau bisa dikatakan ya 

karena usaha yang saya buat ini berdirinya lebih dulu dan juga 

mungkin lebih terkenal jadi ya banyak yang pesan kaos di tempat 

saya.”
84

 

 

Diketahui bahwa Arjuna 1910 Sablon  merupakan usaha yang 

bergerak pada bidang sablon kaos. Dalam keberlangsungan usahanya 

pemilik tidak pernah memiliki niatan untuk menjatuhkan ataupun 

bersaing secara tidak sehat dengan sesama usaha sablon  yang lain. 
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Dalam hal pemasaran juga tidak ada yang namanya merebut 

konsumen untuk melakukan transaksi pemesanan. Arjuna 1910 Sablon 

bisa lebih dikenal oleh masyarakat karena tahun berdiri yang lebih 

awal di daerah tersebut sekaligus lebih dikenal baik oleh konsumen. 

d. Prinsip Ihsan (Kemanfaatan) 

Prinsip ihsan (kemanfaatan) merupakan sebuah prinsip yang 

bertujuan bahwa kegiatan usaha yang dijalankan harus didasarkan 

pada apakah kegiatan usaha yang djalankan mampu memberikan 

manfaat kepada orang lain. 

Bentuk pemberian manfaat oleh Arjuna 1910 Sablon ialah 

perekrutan karyawan yang berasal dari lingkungan kegiatan usaha. 

Bapak Iqbal selaku pemilik mengatakan: 

“Karyawan yang bekerja disini rata-rata ya orang sekitar rumah 

saja mbak, jadi alhamdulillah saya buka usaha bisa memberikan 

pekerjaan bagi mereka yang membutuhkan. Saya menerima 

karyawan dari latar belakang manapun, karena yang saya cari 

intinya mereka yang mau belajar dalam bekerja. Jadi, selain 

bermanfaat untuk dirinya sendiri juga bermanfaat bagi 

kelangsungan usaha saya”.
85

 

 
Dari penuturan yang diperoleh saat wawancara, karyawan yang 

bekerja di Arjuna 1910 Sablon merupakan orang-orang yang 

mempunyai tempat tinggal sekitar tempat usaha. Hal ini berarti 

dengan berdirinya Arjuna 1910 Sablon, mampu menyerap tenaga 

kerja dari sekitar tempat usaha serta memberikan lapangan pekerjaan 

baru. 
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Mas Hamzah selaku karyawan mengatakan: 

“rumah saya ya sekitar sini saja mbak, gak jauh. Gak ada 5 menit 

juga sampai” 

 

Pernyataan dari bapak Iqbal serta mas Hamzah dibenarkan oleh 

Mbak Aisyah selaku karyawan bagian jahit, beliau mengatakan: 

“Rumah saya dekat sini kok mbak, saya bagian jahit saja. Tapi 

gak setiap hari kesini, kadang kesini cuma ambil bahannya saja 

nanti dibawa pulang di jahit di rumah, soalnya saya nyambi gitu 

mbak.”
86

 

 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Arjuna 1910 

melakukan prinsip ihsan ini dengan cara peyediaan lapangan 

pekerjaan baru yang mampu menyerap tenaga kerja di sekitar 

lingkungan tempat usaha. 

Dalam proses penerapan etika bisnis islam, perilaku etika bisnis 

merupakan sebuah tuntunan kode etik tentang bagaimana cara 

perusahaan menjalankan usahanya dengan memikirkan kenyamanan serta 

keamanan baik bagi karyawan, organisasi yang dijalankan, konsumen, 

serta pesaingnya.  

Adapun perilaku etika bisnis yang dijalankan oleh Arjuna 1910 

Sablon Kediri, antara lain 

a. Perilaku terhadap Karyawan 

Dalam praktik usahanya, pemilik menjelaskan bahwa dalam 

melakukan perekrutan dilakukan secara selektif dan teliti. Pemilik 
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menjelaskan bahwa tidak bisa sembarangan dalam memilih karyawan 

karena demi berlangsungnya usaha. 

“dalam melakukan perekrutan ini saya gak bisa milih sembarang 

orang mbak, milih yang benar-benar mau belajar dan mau 

diatur. Kalau usaha sablon karyawan bekerja sesuai dengan 

keinginannya sendiri, ya saya pertimbangkan mbak. Karena kan 

hubungannya sama orang lain ya, yang dibawa ya nama sablon 

ini.”
87

 

 

Selain selektif dalam memilih karyawan, karyawan yang statusnya 

masih baru juga mendapat training lebih dahulu. Pemilik menjelaskan 

bahwa karyawan yang baru bekerja akan mendapat jatah training 

untuk  memaksimalkan kinerjanya, hal ini karena apabila dilihat 

secara sekilas bekerja di tempat sablon adalah hal yang mudah namun 

sebenarrnya butuh ketlatenan dari karyawan untuk meminimalisir 

risiko yang terjadi. 

“saya sering mbak dapat karyawan itu rekomendasi dari teman, 

sebenarnya juga nyebar pamflet lowongan, tapi kalau mau lebih 

cepat saya sering bilang ke teman-teman itu kalau ada yang 

butuh kerjaan silahkan datang ke tempat saya, ya meskipun 

begitu tapi saya tetap melakukan training mbak ke mereka, 

selama 3 minggu biasanya.”
88

 

 

Pernyataan ini dibenarkan oleh karyawan Bapak Iqbal, yakni Mas 

Hamzah yang mengatakan: 

“ya mbak, saya disini termasuk karyawan baru. Jadi ya training 

dulu selama ya kurang lebih 4 minggunan. Tapi ya alhamdulillah 

mbak, gak ada yang namanya dibedakan gitu, ya saya rasa ya 

seperti karyawan yang lainnya”
89
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Gambar 4.4 

Karyawan yang sedang dalam masa training 

 
Sumber: Arjuna 1910 Sablon Kediri 

 

b. Perilaku terhadap Pelanggan 

Arjuna 1910 Sablon sangat memikirkan bagaimana cara 

menjadikan pelanggan puas dengan hasil yang diberikan. Pemilik 

Arjuna 1910 Sablon mengatakan: 

“kalau masalah gimana hubungannya sama pelanggan, ya kalau 

di usaha sablon ini ya umum ya mbak, kami memberikan jasa 

untuk pelayanan desain kaosnya, itu kalau pelanggannya gak 

bawa ataupun ga siap sama desainnya ya mbak. Tapi kalau 

pelanggannya sudah bawa desainnya sendiri ya tetap kami terima 

juga. Jadi sebenarnya gimana mintanya saja, gak harus semua 

dari sini. Misal udah punya kaosnya terus minta sablon saja, ya 

tetap kami layani. 
90

 

 

Dari penjelasan yang diterangkan oleh pemilik usaha, Arjuna 1910 

Sablon tau betul bagaimana cara memberikan pelayanan yang baik 

bagi setiap konsumennya. Dilihat dari hasil yang telah dijelaskan oleh 

pemilik usaha, bahwa segala kegiatan yang dilakukan oleh Arjuna 

1910 Sablon sesuai dengan perminataan pelanggannya. 

  

                                                           
90

 Wawancara dengan Bapak Iqbal (Pemilik Arjuna 1910 Sablon Kediri), tanggal 19 Januari 

2022 



67 

 

 
 

c. Perilaku terhadap Pesaing 

Dalam segi persaingan usaha, pemilik usaha Arjuna 1910 Sablon 

menuturkan bahwa usaha yang dijalankan merupakan usaha yang 

dapat dibilang berdiri lebih dahulu, jadi dalam masalah persaingan 

tidak mendapati kesulitan yang signifikan. 

“kalau bicara masalah pesaing, ya usaha saya sebenarnya gini 

aja mbak, kalau orang lain menganggap itu persaingan ya 

menurut saya wajar ya, namanya juga usaha. Hanya saja, 

mungkin sablon saya lebih dikenal sama banyak orang karena 

lebih dulu berdiri, bahasa jawanya “menang ngadek disik” 

mungkin gitu mbak”
91

 

 

Persaingan usaha merupakan hal yang wajar dalam setiap usaha, 

yang tidak wajar mungkin dilihat dari sikap yang dijalankan dalam 

menjalankan usaha seperti menjatuhkan usaha orang lain. Arjuna 1910 

sablon dinilai menjalankan usaha sewajarnya dalam hal persaingan 

usaha.  

Proses implementasi yang dilakukan oleh Arjuna 1910 Sablon dapat 

dilihat dari bagian prinsip yang sudah dijelaskan dalam paparan data 

yang telah ditemukan pada proses penelitian. Proses itulah yang mampu 

menjelaskan apakah etika sudah diterapkan dalam Arjuna 1910 Sablon. 

Temuan dari bagian prinsip etika bisnis islam nantinya akan dijadikan 

pertimbangan dengan parameter etika apakah etika bisnis islam sudah 

berjalan dengan baik.  
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Proses implementasi etika bisnis islam dapat dikatakan berhasil 

apabila memenuhi sebuah acuan tentang sejauh mana usaha tersebut akan 

lebih berkembang dari yang sebelumnya serta menerapkan beberapa cara 

untuk mengembangkan usahanya. 

Bapak Iqbal selaku pemilik mengatakan: 

“Berpengaruh sekali pastinya mbak, karena dalam menjalankan 

usaha jika tidak didasari tentang ilmu pengetahuan yang berbasis 

agama pasti akan sangat berbeda sekali. segi penerapannya, ya 

itu mbak, disiplin dalam bekerja dan rajin bersedekah, jadi setiap 

hari saya usahakan untuk bersedekah, alhadulillah sudah 

berjalan sejak dulu saya membangun usaha ini mbak.”
92

 

 

Adapun bentuk implementasi etika bisnis islam yang ada dalam 

Arjuna 1910 Sablon, meliputi: 

a. Aspek Pemasaran 

Pemasaran produk Arjuna 1910 Sablon Kediri sudah menjangkau 

banyak wilayah di Kabupaten Kediri. Selain promosi mulut ke mulut, 

pemilik juga melakukan promosi dengan media sosial seperti 

Instagram, Facebook, WA dan Tiktok. Konsumen bidang konveksi 

kaos dan sablon pada Arjuna 1910 Sablon Kediri ini kebanyakan 

sudah menjangkau skala komunitas, seperti komunitas mobil, motor 

atau acara gathering. 

Bapak Iqbal selaku pemilik mengatakan: 

“untuk pemasaran saya sudah menjangkau wilayah Kabupaten 

Kediri mbak, kemarin sampai Kalimantan juga. Biasanya 

orang pesan itu kebanyakan dari komunitas kalau gak gitu 

acara-acara gatheringan, promosi yang saya lakukan ya lewat 
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sosial media mbak yang paling utama, itu selain dari promosi 

mulut ke mulut loh ya”.
93

 

 

Mas Udin selaku karyawan menyambung pemaparan dari bapak 

Iqbal: 

“seperti biasa mungkin mbak, untuk kaos sablonan ya banyak 

dari komunitas gitu. Ada yang dari pondok pesantren juga, 

jadi sebenarnya banyak ya untuk pemesannya ya, gak hanya 

dari komunitas-komunitas gitu”.
94

 

 

Kedua pernyataan tersebut ditambahkan oleh Mbak Aisyah selaku 

karyawan yang mengatakan: 

“yang saya tau ya mbak, kebanyakan itu dari pondok 

pesantren Lirboyo, karena basicnya mas Iqbal sama mbak 

Nikmah kan ya lulusan sana jadi ya terkenal di kalangan sana. 

Kalau selain itu mungkin ya dari kelompok-kelompok gitu ya 

mbak”
95

 

 

Bapak Iqbal selaku pemilik mengatakan: 

 

“pemasaran sablon saya ini alhamdulillah sudah menjangkau 

beberapa wilayah, kemarin dari Sumbar, dari Grobogan, dari 

Indramayu juga ada, Kendal, yang ini dikerjakan dari UIN 

SUKA Jogya mbak.”
96
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Gambar 4.5 

Akun sosial media guna pemasaran produk Arjuna 1910 Sablon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              Sumber: Arjuna 1910 Sablon Kediri 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

perkembangan usaha sablon sebuah pemasaran merupakan tolok ukur 

apakah bisnis sudah layak dikatakan lebih berkembang dari 

sebelumnya, dilihat dari luasnya jangkauan pemasaran yang telah 

merambah melalui sosial media dan banyaknya pesanan yang diterima 

oleh Arjuna 1910 Sablon. 
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Gambar 4.6 

Nota penjualan Arjuna 1910 Sablon Kediri 

  

  
Sumber: Arjuna 1910 Sablon Kediri 

b. Aspek Manajemen dan Sumber Daya Manusia 

Dalam merekrut karyawan, Arjuna 1910 Sablon tidak sembarangan 

dalam memilih ataupun menerima karyawan. Karyawan baru akan di 

training selama 4 bulan awal bekerja guna melihat ketekunan serta 

kemampuan dari karyawan tersebut.  

Bapak Iqbal selaku pemilik mengatakan: 

“karyawan disini itu rata-rata karyawan lama mbak, saya nyari 

orang yang benar-benar mau diajak belajar dan juga mau 

belajar nyablon. Saya nyari-nyari itu, training dulu awalnya 1-2 

minggu percobaan, kalau cocok lanjut saya training 4 bulanan. 

Karena nyablon kan butuh ketlatenan gitu ya mbak, jadi ya saya 

mau mereka yang mau belajar.”
97
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Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa aspek 

manajemen dan SDM merupakan hal yang harus dilakukan secara 

terstruktur guna mendapatkan SDM yang berkualitas dalam proses 

pengembangan usaha yang dilakukan. 

Gambar 4.7 

Brosur Lowongan Kerja Arjuna 1910 Sablon Kediri 

 

 

 

 

 

 

 

 

                               Sumber: Arjuna 1910 Sablon Kediri 

c. Aspek Hukum 

Aspek Hukum merupakan sebuah bagian dari legalitas usaha yang 

dilakukan. Jika aspek ini diabaikan maka akan timbul kerancuan usaha 

karena tidak menerapak ijin yang berlaku. 

Arjuna 1910 Sablon secara resmi mempunyai perizinan yang 

berlaku berupa Nomor Induk Berusaha untuk menjalankan kegiatan 

usaha sablon. Ijin ini berupa ijin usaha mikro untuk melakukan usaha 
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penjahitan dan pembuatan pakaian sesuai dengan pesanan dengan 

risiko menengah tinggi. 

Bapak Iqbal selaku pemilik mengatakan: 

“ijin usahanya ada mbak, berupa NIB bidang usaha penjahitan 

dan pembuatan pakaian sablon ini secara resmi. Ya awalnya 

saya gak tau ya mbak, tapi Alhamdulillah proses ijin ini 

berjalan lancar jadi bisa dibilang bahwa usaha ini ya legal 

dimata pemerintah”.
98

 

 

Gambar 4.8 

Surat Ijin Menjalankan Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Arjuna 1910 Sablon Kediri 
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2. Paparan tentang Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi 

Etika Bisnis Islam dalam Mengembangkan Usaha pada Arjuna 1910 

Sablon Kediri 

Faktor pendukung merupakan faktor yang mendorong pekerjaan 

agar mampu berjalan stabil sesuai dengan yang diinginkan. Faktor 

pendukung yang ada dalam Arjuna 1910 Sablon Kediri dalam 

mengembangkan usaha yaitu dengan adanya tempat yang memadai dan 

layak guna proses kegiatan usaha. Terdapat tempat istirahat serta tempat 

yang dapat digunakan untuk melaksanakan sholat.  

Bapak Iqbal selaku pemilik mengatakan: 

“saya itu kalau sudah adzan dhuhur itu selalu bilang ke anak-

anak istirahat dulu, dibuat sholat dibuat istirahat sebentar. Saya 

dulu minta mereka istirahat itu jam 12 siang, tapi sekarang 

mereka minta jam 11.30. tapi ya saya disiplin mbak. 

Kesepakatannya dulu istirahat itu Cuma sekitrar 1 jam. Jadi ya 

nanti jam 12.30 sudah kembali bekerja lagi. Kalau seumpama 

mereka molor, ya nanti pulangnya juga molor.”
99

 

 

Selain bertanggungjawab secara penuh terhadap urusan beribadah, 

pemilik Arjuna 1910 Sablon juga mempunyai kedisplinan dalam 

bekerja supaya pekerjaan yang dilakukan dapat selesai tepat waktu. 

“menjalankan sebuah usaha kalau dilakukan secara curang 

kalau menurut saya itu suat hal yang tidak baik mbak, apalagi 

saya besicnya lulusan pesantren ya, kurang sesaui aja sama 

latar belakang pendidikan saya mbak”.
100
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Mengerti bagaiamana cara melakukan bisnis yang baik tanpa 

menjatuhkan usaha yang lain juga termasuk salah satu pendukung 

penerapan etika yang sesuai dengan syariah. Hal ini berkaitan dengan 

prinsip kebebasan menjalankan usaha yang telah dijelaskan pada 

paparan data bagian prinsip etika bisnis. 

Faktor penghambat dari implementasi etika bisnis islam dalam 

Arjuna 1910 Sablon berasal dari kurangnya kesadaran dari karyawan 

untuk melaksanakan pekerjaan secara terstruktur sesuai dengan 

prinsip tauhid.  

“kadang anak-anak itu suka ngglendor kalau masalah istirahat 

dan sholat mbak, kadang ya nunda karena maunya ya biar cepat 

selesai meskipun di awal sudah ada kesepakan istirahat jam 

sekian sampe jam sekian, katanya ya nanggung gitu. Tapi ya 

saya tetap berusaha mengingatkan”
101

 

 

Meskipun pemilik dan karyawan menyepakati jam untuk istirahat 

seperti yang sudah dijelaskan pada prinsip tauhd, tetapi dalam proses 

penerapannya karyawan terkadang suka mengulur waktu dengan 

alasan supaya pekerjaan bisa cepat selesai. 

C. Temuan Penelitian 

1. Proses Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Mengembangkan 

Usaha pada Arjuna 1910 Sablon Kediri. 

Dalam upaya mengembangkan usaha, Arjuna 1910 Sablon telah 

menerapkan prinsip etika dengan baik, hal tersebut dilihat dari tujuan 
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perusahaan serta visi-misi yang digunakan dalam menjalankan usaha saat 

ini. Prinsip yang digunakan telah sesuai dengan prinsip etika bisnis islam 

yang secara umum sudah dijelaskan dalam dunia bisnis syariah. 

a. Prinsip Ketuhanan. 

Berdasarkan paparan data terkait dengan prinsip ketuhanan, dapat 

dianalisis bahwa bisnis yang dijalankan oleh Arjuna 1910 Sablon  

menerapkan prinsip Ketuhanan secara utuh. Dilihat dari tersedianya 

tempat sholat serta waktu istirahat yang diberikan oleh Arjuna 1910 

Sablon sehingga tersedia waktu untuk melaksanakan ibadah.  Selain 

itu, Arjuna 1910 Sablon juga selalu menyisihkan sebagian harta dari 

hasil usahanya untuk diberikan kepada orang lain yang membutuhkan. 

Dari segi produk yang dihasilkan, Arjuna 1910 Sablon tidak 

menghasilkan gambar ataupun desain sablon yang menunjukkan unsur 

SARA ataupun ujaran kebencian terhadap suatu pihak. 

b. Prinsip Responsibility. 

Berdasarkam paparan data terkait dengan prinsip responsibility, 

dapat dianalisis bahwa bisnis yang dijalankan oleh Arjuna 1910 

Sablon didapati memberikan upah yang sesuai dengan hasil kinerja 

yang diberikan oleh karyawan, Arjuna 1910 Sablon juga memberikan 

gaji lembur apabila karyawan bekerja secara lembur untuk memenuhi 

target dari pesanan konsumen, selain gaji lembur, Arjuna 1910 Sablon 

juga memberikan uang bonus jika dalam mengerjakan pekerjaannya 

sesuai bahkan selesai terlebih dahulu sebelum jatuh tempo. 
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Bisnis yang dijalankan oleh Arjuna 1910 Sablon tidak didapati 

adanya diskrimanasi antara karyawan satu dengan yang lainnya, 

dilihat dari pemberian upah yang sesuai dengan hasil kerja serta 

perlakuan yang sama antar karyawan, baik karyawa lama ataupun 

karyawan baru. 

c. Free Will (Kebebasan). 

Berdasarkan paparan data terkait dengan Free will (Kebebasan), 

dapat dianalisis bahwa bisnis yang dijalankan oleh Arjuna 1910 

Sablon sepenuhnya dibawah kendali pemilik usaha, bentuk usaha 

yang dijalankan sesuai dengan pemahaman pemilik bagaimana cara 

melaksanakan bisnis sesuai dengan ajaran agama islam. Usaha yang 

berjalan dalam bidang sablon kaos ini melakukan persaingan usaha 

dengan sehat, tidak adanya transaksi yang ilegal ataupun praktik bisnis 

yang mengandung unsur yang dilarang dan akan merugikan pihak 

lainnya. 

d. Ihsan (kemanfaatan). 

Berdasarkan paparan data terkait dengan prinsip kemanfaatan, 

dapat dianalisis bahwa bisnis yang dijalankan oleh Arjuna 1910 

Sablon didapati memberikan manfaat berupa penyediaan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat sekitar. 

Selain prinsip etika bisnis, terdapat beberapa perilaku etika bisnis 

yang diterapkan oleh Arjuna 1910 Sablon Kediri, meliputi: 
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a. Perilaku terhadap Karyawan 

Dalam menjalankan praktik usahanya, Arjuna 1910 Sablon 

melakukan perekrutan secara selektif dan teliti serta tidak bisa 

sembarangan dalam memilih karyawan karena demi berlangsungnya 

usaha Arjuna 1910 Sablon. 

Selain selektif dalam memilih karyawan, karyawan yang statusnya 

masih baru juga akan menjalani training lebih dahulu untuk  

memaksimalkan kinerjanya. 

b. Perilaku terhadap Pelanggan. 

Arjuna 1910 Sablon sangat memikirkan bagaimana cara 

menjadikan pelanggan puas dengan hasil yang diberikan. Arjuna 1910 

Sablon tetap melayani bagaimanapun permintaan dari pelanggan. Jika 

pelanggan tidak memiliki desain-pun Arjuna 1910 Sablon 

menyediakan jasa untuk desainnya juga. 

c. Perilaku terhadap Pesaing 

Dalam segi persaingan usaha, Arjuna 1910 Sablon tidak mendapati 

kesulitan ataupun masalah yang signifikan. Persaingan usaha 

merupakan hal yang wajar dalam setiap usaha, yang tidak wajar 

mungkin dilihat dari sikap yang dijalankan dalam menjalankan usaha 

seperti menjatuhkan usaha orang lain. Arjuna 1910 sablon dinilai 

menjalankan usaha sewajarnya dalam hal persaingan usaha.  

Berdasarkan paparan data yang telah dijelaskan, Arjuna 1910 Kediri 

mengerti apa itu etika bisnis karena praktik bisnis dengan penerapan 
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etika dianggap mempunyai nilai yang lebih unggul karena selain mencari 

untung semaksimal mungkin juga mengharap berkah serta ridho Allah 

SWT. Parameter penerapan etika bisnis dalam Arjuna 1910 Sablon 

sebagai berikut: 

a. Aspek Pemasaran 

Pemasaran yang dilakukan oleh Arjuna 1910 Sablon saat ini telah 

merambah sosial media seperti instagram, facebook, dan tiktok. 

Pemasaran digital merupakan sebuah kemajuan dalam usaha karena 

mampu menambah pangsa pasar baru dari yang sebelumnya hanya 

menjalankan pemasaran melalui pemasaran mulut ke mulut.  

b. Aspek Manajemen dan Sumber Daya Manusia 

Dalam memilih SDM yang berkualitas, Arjuna 1910 Sablon sangat 

selektif dalam merekrut karyawan. Jika menerima rekomendasi dari 

teman ataupun proses perekrutan karyawan secara mandiri, Arjuna 

1910 Sablon lebih dahulu melakukan training untuk melihat apakah 

karyawan tersebut mempunyai kesungguhan untuk bekerja. 

c. Aspek Hukum 

Dalam menjalankan usaha, Arjuna 1910 Sablon secara resmi telah 

mempunyai ijin untuk menjalankan usaha. Dibuktikan dengan adanya 

perijinan resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah yakni Perijinan 

Usaha Berbasis Risiko dalam kegiatan berupa Usaha Mikro penjahitan 

dan pembuatan pakaian sesuai dengan pesanan. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Etika Bisnis 

Islam dalam Mengembangkan Usaha pada Arjuna 1910 Sablon 

Kediri. 

Dalam Arjuna 1910 Sablon terdapat beberapa faktor pendukung yang 

diterapkan dalam mengembangkan usahanya.  

1. Arjuna 1910 Sablon mempunyai tempat usaha yang memadai dan 

adanya fasilitas yang dapat digunakan karyawan untuk kepentingan 

istirahat ataupun menjalankan ibadah. 

2. Pemilik Arjuna 1910 Sablon merupakan orang yang dispilin terhadap 

pekerjaan yang dilakukan, jadi pekerjaan yang dilakukan sesuai 

dengan operasional yang telah disepakati dengan karyawan.  

3. Dalam menjalankan usahanya pemilik tidak pernah memiliki niatan 

menjatuhkan usaha yang lain. Hal ini berkaitan dengan prinsip 

kebebasan menjalankan usaha yang telah dijelaskan pada paparan 

data bagian prinsip etika bisnis. 

Faktor penghambat dalam mengembangkan usaha pada Arjuna 1910 

Sablon 

1. Faktor dari karyawan yang terkadang mengulur waktu untuk 

melaksanakan kewajiban beribadah 

 


